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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelekatan terhadap kecemasan 

perpisahan pada mahasiswa baru yang merantau di Kota Semarang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan responden berjumlah 104 mahasiswa yang merantau 

di Kota Semarang. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala kelekatan yang 

terdiri dari 17 aitem dengan konsistensi internal 0,893 yang berarti reliabel dan skala 

kecemasan perpisahan yang terdiri dari 21 aitem dengan konsistensi internal 0,930 yang berarti 

juga reliabel. Teknik analisis data yang digunakan untuk penelitian ini yaitu korelasi product 

moment. Hasil dari uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan antara 

kelekatan terhadap kecemasan perpisahan pada mahasiswa baru yang merantau di Kota 

Semarang memperoleh hasil r -0.916 dengan taraf signifikansi 0,001 (p< 0,05), yang berarti 

bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kelekatan terhadap kecemasan 

perpisahan pada mahasiswa baru yang merantau di Kota Semarang.  

 

Kata Kunci : Kelekatan, Kecemasan Perpisahan 

 

 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between attachment and separation anxiety in 

new students who migrate to Semarang City. This study uses a quantitative method with 104 

respondents who migrate to Semarang City. The measuring instrument used in this study is an 

attachment scale consisting of 17 items with an internal consistency of 0.893 which means it 

is reliable and a separation anxiety scale consisting of 21 items with an internal consistency 

of 0.930 which means it is also reliable. The data analysis technique used for this study is 

product moment correlation. The results of the hypothesis test conducted showed a relationship 

between attachment and separation anxiety in new students who migrate to Semarang City 

obtained a result of r -0.916 with a significance level of 0.001 (p <0.05), which means that 

there is a very significant negative relationship between attachment and separation anxiety in 

new students who migrate to Semarang City. 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap manusia pasti melalui berbagai fase perkembangan, salah satu tahap 

perkembangan yang harus dilalui manusia adalah menjadi dewasa. Masa remaja 

menuju dewasa merupakan fase dimana manusia mulai berdikari. Masa peralihan 

menuju dewasa awal (emerging adulthood) merupakan masa transisi perkembangan 

dari remaja menuju dewasa yang dimulai dari usia 18 tahun hingga 25 tahun. Dalam 

masa ini, individu mulai melakukan eksplorasi terhadap identitas diri, terutama 

dalam cinta, pekerjaan, dan cara pandang terhadap dunia (Arini, 2021). Fase remaja 

seringkali menginginkan perubahan yang terjadi dalam hidupnya, keinginan untuk 

mandiri dan berdikari (Latifah dkk, 2023). Pada fase masa peralihan menuju dewasa 

awal (emerging adulthood) individu mulai mencoba untuk mengeksplorasi berbagai 

kesempatan untuk membuat komitmen dalam hidup dan mencoba untuk lebih 

mandiri dan tidak tergantung dengan orang tua (Dalimunthe, 2023). 

Masa perkuliahan merupakan sebuah kesempatan sekaligus sebuah tantangan 

yang harus dijalani remaja untuk menuju dewasa awal yang dialami oleh seorang 

mahasiswa (Sya’roni, 2020). Pada kenyataannya mahasiswa seringkali menemui 

berbagai masalah dalam proses transisi dari siswa menjadi mahasiswa seperti 

lingkungan pertemanan yang berubah, kebiasaan sehari-hari, apalagi bagi mahasiswa 

yang merantau untuk kuliah dan terpisah dari rumah serta orang tua membutuhkan 

penyesuaian yang baik dalam berbahasa (Hutabarat & Nurchayati, 2021). 

Perpindahan dari lingkungan lama ke lingkungan baru  membutuhkan proses adaptasi 

dari individu yang meliputi adaptasi secara  komunikasi,  pengendalian  stres, dan 

adaptasi dengan perubahan dan percampuran budaya. Perpindahan tersebut 

berpotensi menyebabkan berbagai konflik, baik bagi fisik maupun psikologis (Raisa 

& Astuto, 2021) hal ini yang akan memicu terjadi berbagai gangguan kondisi 

psikologis seperti kecemasan. Kecemasan adalah ketegangan yang dihasilkan dari 

ancaman terhadap keamanan,  baik  yang  nyata  maupun imajinasi biasa yang dapat 

menyebabkan gangguan kepribadian lainnya (Nugraha, 2020). Adapun masalah 

kecemasan psikologis yang dapat disebabkan oleh keadaan ini adalah kecemasan 

perpisahan. Kecemasan perpisahan yang dialami remaja akan menyebabkan berbagai 

dampak negatif seperti menurunnya kinerja mahasiswa, gangguan kesehatan fisik 

dan mental, serta gangguan pada hubungan sosial (Fadilah, 2023).  
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Kecemasan perpisahan dewasa ditimbulkan akibat dari perpisahan individu 

dengan orang tua, individu yang belum mampu beradaptasi dengan baik dan 

memiliki motivasi yang kurang cenderung mengalami kecemasan (Cahyady & 

Mursyida, 2021). Kecemasan perpisahan tidak hanya dialami oleh anak-anak saja, 

sebanyak 58 orang (47,2%) dan sebanyak 61 (49,6%) dari 131 individu mengalami 

kesepian berat yang disebabkan oleh kecemasan perpisahan (Mawarti, Nurlinawati, 

& Nasution, 203). Tidak hanya itu, kecemasan perpisahan memiliki tingkat tertinggi 

sebesar 81% dari gangguan kecemasan yang lain (Niman, Tania, & Wijaya, 2022). 

Faktor penyebab individu mengalami kecemasan akan perpisahan biasanya 

disebabkan oleh pindah ke lingkungan yang berbeda atau pindah tempat tinggal atau 

sekolah (Susilowardhani dkk, 2021). Individu juga dapat mengalami kecemasan 

karena jauh dari orang yang memiliki arti khusus di hidup, seperti orang tua. 

Kecemasan perpisahan sendiri dapat memberikan dampak yang negatif pada 

individu, seperti persepsi menyempit, mudah tersinggung, dan lebih sensitif atau 

emosional (Nisa & Wulandari, 2024). Menurut Semiun, individu yang mengalami 

kecemasan perpisahan lebih mudah tersinggung dan pemarah. Tidak hanya itu, 

individu yang mengalami kecemasan perpisahan karena berpisah dengan orang tua 

menunjukkan perilaku yang kurang bertanggung jawab (Hasan, Madyawati & Astuti, 

2023).  

Pada masa remaja, individu akan mengalami transisi perkembangan dari masa 

kanak-kanak ke masa dewasa, yang mengakibatkan perubahan-perubahan secara 

biologis, kognitif, dan sosio emosional, Salah satu aspek yang harus tercapai dalam 

masa perkembangan remaja adalah kemandirian. Kemandirian pada remaja lebih 

bersifat psikologis seperti adanya tanggung jawab, percaya diri, membuat keputusan 

sendiri, dan kebebasan berperilaku sesuai dengan keinginannya. Hal ini menjadi 

tugas bagi orang tua untuk dapat menumbuhkan kemandirian pada remaja melalui 

kelekatan yang baik dalam keluarga.  

Kelekatan adalah sebuah hubungan timbal balik yang melibatkan ikatan 

emosional antara anak dengan pengasuh ataupun orang tua. Kelekatan adalah ikatan 

emosional timbal balik antara anak dan orang tua, dimana masing-masing 

berkontribusi terhadap kualitas hubungan kedua pihak tersebut. Kelekatan memiliki 

nilai adaptif bagi anak, kelekatan lekat dapat memberi kepastian bahwa kebutuhan 
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fisik, psikologis dan sosial individu akan terpenuhi (Rahmatunnisa, 2091). Kelekatan 

merupakan interaksi orang tua dengan anak secara langsung berdasarkan cinta kasih 

dan keterlibatan kedua pihak dalam kegiatan bersama yang memungkinkan 

terjadinya stimulasi kognitif dan harga diri (Diananda, 2020). Kelekatan membuat 

anak berinteraksi lebih positif pada orang tua bahkan lingkungan sosial seperti guru 

dan teman sebaya, serta lebih mampu menyelesaikan konflik (Kalamsari & Ginanjar, 

2023). Konsep kelekatan berhubungan dengan konsep basic trust yang digagas oleh 

Erikson, dimana kelekatan aman mencerminkan rasa percaya, sedangkan kelekatan 

tak aman mencerminkan rasa tidak percaya. Anak dengan kelekatan aman belajar 

untuk menaruh rasa percaya tidak hanya pada orang tua nya, tetapi  juga  pada  

kemampuan mereka sendiri dalam mendapatkan apa yang mereka butuhkan 

(Prasetyo & Kustanti, 2022).  

 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan selama tanggal 13 november - 14 november 2024 di 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang (UNISSULA). Terdapat 104 siswa yang 

terdiri dari 9 fakultas, meliputi: Fakultas Agama Islam, Fakultas Ekonomi, Fakultas 

Farmasi, Fakultas Hukum, Fakultas Ilmu Keperawatan, Fakultas Keguruan Ilmu 

Pendidikan, Fakultas Psikologi, Fakultas Teknik, Fakultas Teknologi Industri. 

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yakni purposive 

sampling, dimana metode sampling ini dilakukan berdasarkan karakteristik tertentu 

sesuai dengan tujuan penelitian untuk mendapatkan sampel. Penelitian ini 

berlandaskan metode kuantitatif dengan alat ukur berupa skala IPPA (Inventory 

Parent and Peer Attachment) untuk mengukur kelekatan dengan reliabilitas 0,893 

dan skala motivasi belajar dengan reliabilitas 0,930. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Norma Kategorisasi Jumlah Persentase 

75,75 < 84 Sangat Tinggi 6 6% 

60,25 < X ≤ 75,75 Tinggi 25 24% 

44,75 < X ≤ 60,25 Sedang 59 57% 

29,25 < X ≤ 44,75 Rendah 13 12,5% 

Total  104 100% 

Tabel 1. Kategorisasi Skor Kecemasan Perpisahan 

 

Norma Kategorisasi Jumlah Persentase 

56,5 < 68 Sangat Tinggi 35 34% 

47,5 < X ≤ 56,5 Tinggi 42 40% 

38,5 < X ≤ 47,5 Sedang 22 21% 

29,5 < X ≤ 38,5 Rendah 4 4% 

Total  104 100% 

Tabel 2. Kategorisasi Skor Kelekatan 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa subjek 

yakni mahasiswa baru yang merantau di Kota Semarang. Berdasarkan hasil uji 

korelasi yang dilakukan koefisien korelasi sebesar -0.916 dengan sig. (2-tailed) < 

0,001 (P< 0,05) yakni korelasinya bersifat negative (two way relationship type). Hal 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan 

perpisahan terhadap kelekatan pada mahasiswa baru yang merantau di Kota 

Semarang.. 
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